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Fementerian PPN/ Bappenas bekenasama dengan Pemerintah Australia akan
menyelenggarakan lndonesia Developmen! Forum (IDF) ke-3 dengan tema “Mission
Possible: Seizing The Opportunities of Future Work to Drive Inclusive Growih™, Tema ini
mengangkat cara dan pendekatan baru dalam penciptaan berbagal peluang serla
kesempatan kerja yang produktif dalam mendoreng pertumbuhan ekonomi yang inklusif.
Melalui surat ini, Kementernan PPMN/Bappenas memohon kerjasama Bapakibu selaku
perwakilan universitas untuk melakukan riset, kerjasama, dan pengabdian masyarakat terkait
beharapa hal sebagai berikut:

1. Menyebarkan informasi terkait Call for Submission Indonesia Development Farum
2019 kepada civitas akademika perguruan tinggi Bapak/lbu; dan

2. Menyebarkan bahan publikasi mengenai Indonesia Development Forum 2019 di
ingkungan perguruan finggl Bapak/lou.

Apabila dibutuhkan informasi lebih lanjut mohon dapat mengakses website resmi |IDF
2019 denga alamat http:/iwww.indonesiadevelopmentforum.com atau menghubungi Sdri.
Yeni Trias Safitri (yeni.safitri@support. bappenas.go.id/ 087836375058) atau Sdn. Endah
Kartika Lestari (endah lestari@bappenas go idf 085212145135),

Demikian Hami'sampalkan Atas perhatian dan kerjasama Bapak/lbu, kami ucapkan
terima kasih

Sekretaris Kementesian Perentanaan Pembangunan Nasional/
Sekretaris U:am an F'Eram:aq n Femhangunan Nasional,

Tembusan:
¥th. Menten Perencanaan Pembangunan Nasionall Kepala Bappenas.
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= WINEGRESIA Mission Possible:
OIS  Memanfaatkan Peluang Pekerjaan Masa Depan
untuk Mendorong Pertumbuhan Inklusif’

e

Indonesia Development Forum [IDF] adalah konferensi
internasional yang diselenggarakan oleh Badan Perencanaan dan
Pembangunan Nasional (Bappenas| dengan dukungan dari Pemerintah
Australia melalui Knowledge Sector Initiative [K51). Sejak pertama kali
diadakan pada 2017, IDF mempertemukan para pemimpin dari
pemerintahan, sektor swasta, skademisi dan masyarakat sipil untuk
membahas solusi tantangan utama pembangunan Indonesia.

Struktur IDF dirancang seputar empat fase: Inspire, Imagine,
Innovate, dan |nitiate. Sesi Inspire mengedepankan praktik-praktik
terbaik dari Indonesia dan dunia. Sesi |[magine mendorang peserta
untuk membayangkan suatu masa depan yang lebih inklusif, progresif,
dan berkelanjutan unfuk Indonesia. Sesi Innovate menampilkan
berbagai gagasan dan  solusi baru  untuk  mengatasi
tantangan-tantangan  pembangunan  Indonesia.  Sesi  Initiate
menyediakan forum bagi para pembuat kebijakan dan aktor
pernbangunan untuk merumuskan rekomendasi kebijakan yang konkrit
dan rencana aksi, berdasarkan diskusi sepanjang forum.

Bl oF 2019

|DF 2017 akan diselenggarakan pada 22-23 Juli 2019 di Jakarta. Tema tabun ini adalah ‘Mission
Possible: Memanfaatkan Peluang Pekerjaan Masa Depan untuk Mendorong Pertumbuhan Inklusif’,

Indonesia saat ini sedang mengalami perubahan struktur penduduk. Jumlah penduduk usia
produktif yang berusia anlara 15 sampai 64 tahun diperkirakan akan terus meningkat. Menjetang 2030,
jumlah penduduk usia produktif diproyeksikan mencapai 200 juta orang, atau sekitar 48 persen dari
populasi, menempatkan Indonesia sebagai negara dengan populasi usia preduktif terbesar di Asia
Tenggara. Perubahan struktur penduduk ini akan memberi peluang untuk mendorong pertumbuhan
ekenami, apabila Indonesia dapat menciptakan peluang kerja yang berkualitas dan produktif untuk
memenuhi kebutuhan angkatan kerja yang semakin bertambah jumlahnya.

Ke depan, Indonesia akan menghadapi berbagal tantangan dalam upayanya untuk menciptakan
peluang kerja, termasuk perkembangan teknologi yang pesat. Mengatasi berbagai tantangan inj
remeriukan cara berpikir dan pendekatan yang baru,

Indonesia Development Forum 2019 bertujuan menggalang gagasan dan wawasan untuk mampu
mempersiapkan para pekerja masa depan, menciptakan lapangan kerja baru yang layak, menggerakkan
transformasi struktural, dan memastikan hasil-hasil permbangunan merata, inklusif dan berkelanjutan.
Upaya ini csejalan dengan upaya pemenuhan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan [Sustainable
Development Goals, SDGs), khususnya Tujuan B, yakni mendorong pertumbuhan ekenomi inklusif dan
berkelanjutan, kesempatan kerja penuh dan produktif, dan penciptaan lapangan kerja yang layak bagi
semua’, dan Tujuan 9, yakni ‘membangun infrastruktur yang tangguh, meningkatkan industri inklusif dan
berkelanjutan, serta mendorong inovasi’, serta tujuan-tujuan relevan lainnya.



= Mempercepat Transformasi StrukturaL
E“\ Bagaimana Indonesia dapa?t'mij‘nparcupal transformasi struktiral ekono minya dengan baik?

&) |  Kebijakan-kebijakan apa 551%"}:?3;:9 dapat mem:lnmng produktivitas? Imuéu apa saja yang dibubuhkan
} untuk mendereng pengernbangan sektor-sektor dengan potensi pe‘rtufnhuh.pﬁ.wF kuat? Bagaimana

kermajuan teknelogl dapat memfasilitasi transformasi struktu PR

Iy ..”||:|nr"l s
“7==__ Reformasi Sistem Pendidikan dan Pelatihan Vokasi [TVET) untuk Pekerjaan Masa Depan
f .-—?\'l Apa yang harus dilakukan Indonesia untuk memparsiapkan generasi berikutnya ﬁnftui:@pakﬁéqn di masa
Kﬁ%— o, depan? Bagaimana sistem pendidikan dan pelatihan teknik dan vokasi Indanesia dapat mmnum
by ‘1 kebutuhan industri dan memastikan siswanya terlibat aktif dan belajar secara efektif?

{ Menciptakan Peluang Kerja yang Inklusif
v ¥ ‘x;'i Apa vang perlu dilakukan pemerintah dan pemberi kerja untuk mengurangl hambatan untuk
Ve "’-’a% mempekerjakan perempuan. penyandang disabilitas, dan kelompok-kelompok rentan lainnya? Kebijakan
| “ibn"‘" = J apa yang dapat membantu meningkatkan akses peke rjaan bagi semua dan menciptakan tempat Kerja
vang inklusi? o F Lo
- | Tl T
2 1:"- Memperbaiki Iklim ln\rﬁtagi untuk Penclptaan Lapangant{aﬁa
. ™™g | Jenisinvestasi apa ﬂjaﬂn‘g dapat mendorong penciptaan lapangan kerja? Bagaimana Indonesia dapat
Kx !!I) memperbaiki iklim investasinya dan meningkatkan kemudahan berusaha?

* '--__1\ Mengembangkan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah yang Berdaya Saing Global

lonB 8 | Bagaimana Indenesia dapat menciptakan ekosistem yang mendukung kewirausahaan dan
k?‘; s . gy memungkinkan dunia usaha Indonesia untuk dapat bersaing secara glabal? Pendekatan apa yang
2 dibutuhkan untuk meningkatkan produktivitas usaha mikro, kecil dan menangah dan mendoerong inovas:?
8
o \ Membina Para Pelaku Usaha Sosial
{ eid ':I" Bagaimana Indonesia dapat mendukung pertumbuhan usaha-usaha sosial? Kebijakan dan pendakatan
k\ F apa yang dapat membangun kapasitas untuk kewirausahaan sosial, termasuk di daerah-daerah terpencil
0 dan tertinggal?
g

W\ Mengembangkan Talenta dan Pasar Lokal

{ m ‘ Bagaimana Indonesia dapat mengambil manfaat dar benus demografinya unlukmdnmng

k pemh‘angunan lokal? Keterampilan apa saja yang dibutuhkan untulk menclptakan dan menumbuhikan
i J pasar-pasaryang baru? Bagaimana bisnis dapat mengidentifikasi dan me MMWM lokal?

calas Mﬂmngltatkun Kualitas Modal Manusia

T . Bagaimana Indonesia dapat meningkatkan kualitas modal manusianya? H:ehuajgan :Ean proqram eaa yang

\m dibututikan untulk mengatasi kesenjangan keterampilan, meningkatkan kualitas dan relevansi

. " pendidikan, dan meningkatkan akses ke jaminan sosial? y
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IDF 2019 mengundang pengajuan proposal dar delapan topik di atasj{'lézﬁvﬁl masuk ke dalam salah satu kategori
herikut:

Makalah untuk presentasi dalam sesi Pertunjukan seni dan budaya untuk presentasi dalam
paralel Inspire, Imagine atau Innovate; E sesi ‘Seni, Budaya dan Pembangunan’;

iIL:

Paparan Singkat (pitch] tentang teknologi | Fid Ide dalam bentuk blog, video atau infografik. |de akan

inovatif, pendekatan segar, atau produk ' dipublikasi pada situs web IDF menjelang
dan }ln baru untuk presentasi dalam ﬁ penyelenggaraan forum dan sebagian akan dipilih untuk
Pasar Id Bdﬂ,r”nwaﬁl dipaparkan pada Pasar |de dan Inovasi.
Untuk informasi le.l':;"hl gelanjut  mengenai  format dan  pengajuan proposal, 5|1all.=‘an kunjungi
http:/ forww. indonesiadevelo, : ntforum.com.
1 | "'ll' LET .i*“ |H g mw

Pengajuan proposal daring dibuka 29 Januari iﬂ‘!’fdﬂn ﬂlmtﬁrﬁbﬁ“" t 2019. Pertanyaan t&ntang pengajuﬁn'
-pmpnsal dapat diajukan ke cfslmdunesnadmlnpmentforum.:nm
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